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Ielam sehragai agama yang sangat berkepentingan

untuk mendakwakan pegan-peaan moral6ya dalam konteke

kehidupan kolektif manusia. Islaln eebagai peEan terakhir

dari langit bulanlah hanya untuk men.iadi Pegangan mo.ral

individu-individu yang berserakan dl muka brimi- Pesan

wahyu baru punya makna bila ia ditancapkan datarn Buatu

tata sosio politik yanf; angg^un. Di luar itu ia hanyalah

merupakan cita-cita moral yang utopis" sedangkan Islam

bukan agama utopis-Z Karier Muhammad Saw' yang telah

berhasil mengarahkan ialan seiarah manusia dengan

sendirinya adalah bantahan empiri-k bagi mereka yang

memaslrng Islam dalam kurungan yang sempit" dimata Al-

Qur"an pasungan sepertl itu haruslah dienyahkan.

Umat Ielam rebagai mayoritas ditubuh bangsa

Indoneeia dan selalu mengambil basian menentukan dalam

eeiarah per.ialanan bangsa, dituntut untuk menuniukkan

keteladanan (uswah .hasaaalr) dalam dinamika kehidupan

banEsa k'aik dalam kehidupan politik, ekonomi, lnaupun
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moralitas dan budaya sehingga kehadirannya secara

mayoritas .iumlah berbanding lurus dengan fungsi kualitas

dalam kehidupam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kecenderungan selama ini serlng menuniukkan bahwa

sementara elit maupun kekuatan*kekuatan Islam dengan

mudah memberikan leeitimasl keagamaan pada kepentingan*

kepentingan hekuasaan yang sebenarnya bertentangan

dengan cita luhur Islam. Sikap demikian hendaknya

dihilangkan dalam khasanah politik Islan ditubuh bangea

ini- HaI itu selain tidak menun.iukkan prilaku politik

r-rmat Islam yang lebih menenpatkan diri sebagai pendukung

atau pelengkap penyerta bahkan meniadi pelengkap

penderita (obyek) dalam sistem polltik dari pada

bertinda-k sebagai aktor yang mandiri. Praktik politik
yang demikian ternyata lebih memberikan pengokohan

terhadap kekuasaan yang mapan dari pada memberi manfaat

untuk mempengaruhi kekuaeaan menu,iu eita-eita rakyat

sebagaimana men.ladi dalih dalam memberi-kan legitimasi
politik, Para elit muslim dan kekuatan-kekuatan sosial
politik Islam hendaknya tidak mudah terperangkap pada

retorika polltik kekuaaaan yang mengatasnasakan

kepentingan Ielam tetapl sesungguhnya berJalan

berlawanan arah dengan kepentingan lelam eendiri meupun

kepentingan banecia Eecara keseluruhan selain hanya makin
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memperoleh dan memperkokoh status guo kekuasaan-3

Sehj-ngga situasi moral dalam dunla modern i-ni,

mengaJak umat Is1am untuk mendalami studi etika' eebagai

sala.l. satu cara yang memberi prospek untuk mengatasi-

kesulitan noral yang dihadapi eekarang dalam menata

kehidupan berbangsa dan bernega*..4 Sebagai salatl satu

cabang etika khususnya "etika politik" termaeuk dalam

Iingkungan filsafat yang berbicara dan mempertanyakan

pritaku prakti-s manusia yaitu tanegung.jawab dan

kewai iban manusia, disamping memillki Prinsi-p*prinsip

moral daear kenegaraan bagj- r-rmat lelam.

Sedangkan tuiuan etika bukan hanya mengetahui

pandangan ( teori ) , bahkan setengah dari tu.iuannya adalah

mempengaruhl dan mendorong kehendak kita, Bupaya

membentuk hi-dup suci dan menghasi-Ikan kebaikan dan

kesempurnaan serta memberi- faedah kepada Eegama

manusia-5 M.k" etika itu mendorong kehendak a€ar berbuat

baik, akan tetapi ia tidak selalu berhasil kalau tidak

ditaati oleh keeucian manusi-a. Dalam kehidupan sehari-

hari etika mempunyai peranan yang sangat penting

SNuh* Abu, fluhannadiyah dan Agenda RefornaEi, Suara
f'luharnmadiyah, No. tq/th ke-83, t99.8, haI. 35.

4X. Bertens, Etrka, Gramedia Pustaka Utarna, Jakarta, l?9q,
ha1, 34.

5*hmad Arnin, Etika (Ilnu AkhJak)t Eulan Bintang, Jakarta,
1?88, haI . 6-7 .
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walampun eti-ka tldak men.iadikan Eemua manusla menjadi

baik, keduduka-rlnya hanya eebagal dokter- Dokter dapat

menerangkan kepada si sakit a]<an bahayanya minuman kerae

dan buruk bekasnya terhadap akal dan tubuh, kemudian si

sakit tinggal memilih apakah ia dapat meninggalkan

dengan tidak memimrmnya agar tubuhnya sehat atau malah

terus meminun, dan dokter tersebut tidak meneegah-

Seperti itulah etika, ia tidak dapat menjadikan manusi-a

haik, tetapi dapat meribuka matanya untuk melihat baik

dan buruk-6 Etika hendaknya agar dapat dipraktikkan di

semna aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi,

politik, manplln sosial budaya.

Muhammad Amien Bais dikenal luas sebagai pa}ar

politik dan belakanHaJl, populer sebagal salah satu

seorang "tokoh reformasi" yang dengan gigih dan

konsisten bersama para tokoh reformis lalnnya berhasil

mem.rmbangkan kekuaraan orde baru, memi-liki konsep-konsep

yang soluktif. Di antara dalam satu pemikirannya, dia

mengatakan bahwa ada hubungan organik yang sangat erat

antara peran umat Is1am dal.am berdahrah dan politik.

Serrboyan dakwah ailtar ma-yuf nahi munkar itu mengaiak

r:mat Ielam untuk menganiurkan kebajikan, mendorong

kebaiikan, sekaliBue mencegah ke;ia-}.atan atau kemunkaran.

L
" Ibid.
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nah'dakwahya]rgsepertlkitamengertj-tentubereifat

mutti dimensional, dalam arti dakl{ah adalah eebuah

rekonstruksi sosial aEar tercapaj- kehtdupan yang lebih

baik cli masa depan dibandlnekan dengan yang ada sekarang

ini -

sebagai rekonstruksi soeial, dak!^7ah mempunyai dua

wa,-iah yang selalu bisa bergamaan yaitu alnar ma-ruf nahi

munkar- Rekonstruksj- sosial itu termaeuk kehidupan

berpoliti-k, dj-samping kehidupan pendidikan budaya,

ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Dalam ha1 ini kalau

umat lelam beramar ma-ruf nahi munkaT dibidang politik,

maka yang dilakukan ialal: langkah-lanekah yang bermuatan

moral etie dengan kata lain, umat IsIEm memang meniauhi

politik praktis yang berkonotasi- perebutan ".jatah"

kekuaeaan yang dapat menyandunElkan r:mat fslam eendj-ri

pada suatu keadaan yang tidak diinelnkan-

Apalagi kalau diingat bahwa politik praktis itu

esensinya adalah konflik kepentinganr seperti

memperebutkan se,iumlah kursi DPR atau mengincar .Jabatan-

jabatan eksekutif sf,aspnn menuntut fasilitas di dalam

melanearkan usa}.a-usa}-a pribadi yang ada kai-tannya dekat

dengan birokrasi-, itu semua adalatr politik praktis- OIeh

karena itu M, Amien Raia mengatakan mengambil sikap

tegae korupsi atau membela Becara tegae penegakkan

keadilan eosial atau menganiurkan pentingnya "rul-e of
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Law", maka lanekah-lanekah itu, artinya politik yang

berdlmensi moral atau etls yang H- Amj,en rais eebut

sebagai "Hight PoLitic", bukan "Low PoLttic"-T

Konsep M. Ami-en Rais, tentang kedua 'lenie politik

tersebut mempunyai implementasi berbeda, kalau hight
politik akan lebih mengedepankan politik yang

berkualitas tinggi, sedangkan l-ow poLities ialah polltik

ialah politik yang berkualitas rendah, artinya, hieht

politik itu merupakan politik yang lutrur, adj- Iutrung,

dan berdimensi moral serta etis eehj-ngga kualitaenya

tinggi - Sedangkan Low pal-itica berarti politik varlg

t,erlalu praktie dan eerinekalj- cenderung nista eehj-ngga

akhirnya disebut politik yang berkualitas rendatr-B

Sebaeai contoh terhadap peristilahan tersebut adalah

bahwa bila Eeaeorang individu atau kelompok menun.Jukkan

sikap yang tegas terhadap penegakkan proges demokrasl'

rnemeranei ketidak adilan walaupun pahit untuk diucapkan,

menghimhau pemerintah terus memperiuangkan kebenaran dan

keterbukaan yang semua itu bermuatan etika, maka pada

hakekatnya mereka sedang melakeanakan hieht politice.

Demj-kian iuga sebaliknya, iika Beorang individu
atan-r kelompok mel-akukan gera-kan mafflver polj-tik untuk

7t't. Arnien Rais, llenbanqun Politik Adituhung, Zamen blacana
fiu1ia, Bandung, 1?98, ha1. tq7,

EKuntewijoyo dkk. , Intelektual isne ttuhannadiyah
llenyongsonq Era 8aru, 14izan, Bandune, 1?95, ha1 . 7q.
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mempereblrtkan suatu iabatan dalam su*tu lembaga

eksekutif, membuat kelompok penekanan (arus bawah)

ataupun beroperasi, berbuat kasak-kusuk untuk

mempertahalkan atau memperluas "vested interest", maka

mereka pafla dasarnya melaksanakan politik rendahan atau

Jow pofitics

Maka dari itu' disadari secara langeung atau

tidak langsung, melakukan hight poLitica adalah

merupakan salatr satu perbuatan yang lutrur- Kelulturannya

bersrrmber pacla suatu perbuatan menga.Jak yang' baik dan

mencegah dari perbuatan yang buruk- Di samping itu

konsep hieht politiknya M- Amien Rais sebagai fungei

media politik yaitu media atau alat gerakan dak!,sah amar

ma-ruf nahj- rnunkar, sehingga antara etika dan politik

saling ada keterkaitan-

Dan politik tidak selalu berkonotasi negatl-f

sebagai-mana yang dipahami oleh banyak orang, apabila

umat Is1am khususnya mau lebih .ieli dan te1itl terhadap

setiap gera-k dalam menialankan roda perpolitikan,

sehingga apa yang men.jadi- keingi-nan bersama bisa

dicapaj-- HaI ini sama dengan apa yang dikatakan oleh

filosof Aristoteles, vaitu: Politik dalam konteks

normatif meprpakan bentuk aaosiasi manusia dalam rangka

mencapai kebaikan beraama (Publik Good) menjadi
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terpenting dalam kehidupannya- g

Dengan demikian, seluruh dimensi kehidupan r:mat

fslam menurut M- Amien Raie : baik masalah hukum,

Lrudaya, ekonomi, sosial, ilmu pengetahuan, tekhnologl,

fi-lsafat dan terkhusus politik harus bertumpu pada etika
dan mor.al pada yang tauhidi. Artinya, tauhid adalalt

sumbu kehidupan kita, dan tauhid .ie1as menurunkan

aeperangkat nilai moral dan etika yang jelaso yang padat

meniadi basle bagi pengembangan dan pengelolaan seluruh

kehidupan muslim di dunia modern ini.10
Sehingga praktek etika keaganaan dalam dlnamika

politik dan demokrasi merupakan Salan yang paling

strategis baei tu.juan yang dicita-citakan. yai-tu suatu

kondisi kehidupan bernegara yang bersumber pada

p*irr*ipprinsip dasar a.iaran morali-tas Ielam. OIeh sebab

itu, etika dan moralitas rmat Islam dalam berpolitik
memprrnyai fungsi kontrol dan pendorons{ terc j-ptanya

masyarakat madany yang didambakan rakyat Indonesia-

B- Icientifikasi Masalah

Dari papararl latar belakang masalah tersebut

dapat diketahui, bahwa masalafr pokok yang akan dibahas

?Tobroni dan Syanrsul Arifin , Islan Plural isne Eudaya dan
PoJitik, SI-Press, Yogyakarta, 199q, haI.37,

10t1. Amien Rais, fauhid Sosial, I,lizan, Bandung, lg?8,
L - 1 'rt
ltdt . / 7.
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dalam penulisan skrlpsi ini adalah terbatas pada

bagaimana etika dicetuekan oleh M- Amien Rais dalam

menata kehidupan berbangea dan bernegara seeuai dengan

moralitas Islam, eerta pera-rl umat rslam dl dala-umya.

C- Penegasan Judul

Untuk mengetahui lebih .ie1as tentang apa dan

bagaimana maksud dan tu.iuan .judul skripsS- ini, maka

perlu penulis .ielaskan artj- masing-masj-ng kata yang ada

dalam .judu1 tersebut ' yaitu Bebagai berikut 
=

ETIKA

POLITIK

: (Ynnani, ethos = Susila' adat istiadat)-

Juga disebut filsafat Moral- Meneliti

kaidah-kaidah yang membimbing manusia

mengatur kelakuannya, sehingga baik dan

lurus- 11

: Segala yang berkenaan dengan cara-cara

dan kebi.iaksanaan dalan mengatur negara

dan masyarakat bangsa. Atau siasat-12

UMAT : Masyarakat : Golongan ; golongan

penganut agama, umat Ielam, rmat

Krieten, dan seklagainya- Kata umat biea

ItH*rtoko Dick, Kanus Popttler FiJsafaf, Rajawali, Jakarta,
46n/ L-l 4n
l,7OO. llrtl,. L,tt

l?vr. I'larjo, KanuE TerninoJogi Populer, Beringin Jay*,
surabaya, l??7, haI. 248.
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PERSPEKTIF

H. AHIEN RAIS :

ISI,AM

mempunyai arti sempj-t, golongan, dan

kelompok suatu aga$a, tapi bisa .-iuga

mempunyai arti luae : seluruh manusia- 13

Agama yang diwahvukan Allah SWT- Mela1ui

Rasul-Nya lluha-urnad Saw- Untuk neniadl

pegangan hidup bagi umat manueia agar

mereka memperoleh kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat.14

Pandangan, pendapat : Artinya konsep

yang berrnaksud menanggaPi dan

menerangkan masalah yang dimakeud. 15

Seorang cendlkiawan MusIim Indonesia'

lahir di Solo, 26 April L944. Ia adalah

pengamat politik lulusan luar negerl'

khususnya Timur Tengah, doren iurusan

trubungan Internasional (HI ) Fakultae

Ilmu Sosial Politik (FISIPOL)

(UGH )Universitas Gajah Hada

Yogyakarta" 16

l3nuu Ahmadi dan Abdullah, Kanus Pintar Tahu Arti
fsfrJah-istilah dan Kata-kata dalan Agana IsJan, Aneka, SoIo, L9g?l
L - t -??ildl. r.JJ.

1A-
"Departemen Aqarna RI . , Ensi klopedi IsJan, Anda Utama 

'Jakarta, 1995, hal. q77.

151'las'ud Khasan Abdul 0ohar , Kanus Ilniah Papuler, Bintanc
Pelajaro Jakarta. 1988, ha1. 283,

!6----',.cnstxlopedi Nasianal Indonesia, Jilid I dan XIV, Benta
Andi Pustaka, Jakarta, 1?90, haI. 17,
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D. Rr:musan Masalah

Di dalam penuli-san skr j-pei ini ' penulis akan

membahas beberapa masalah yang antara lain ialah :

1. Bagaimana kondisi umat Is1am pada eaat M' Amien Rai-s

hidup, tr:mbuh dan berkembang' eehingga menpengaruhi

polapikirdanpandanganterutarnamasalahetika

politik ?

2- Bagaimana formulasi etj-ka politik r:mat Ielam menurut

H- Amien Raie ?

3- Dan bagaimana kedudukan eerta peran etika dalam

berpolitik ?

E- Alasan Memilih Judul

Adapr:n alasan meurilih iudul skripel tersebut

adalah sebagai berikut :

+- Melihat kemunduran pera]1 etika politik bagi umat

Islam dalam menegakka]L anar ma-ruf nahi mutl*:at di

tengah kehidupan berbangsa dan bernegara'

2- Mencermati perkembarlgan pemikiran M- Amien Rais

dewasa ini, yang cukup lugas dalam menyeruhkan dakl,vah

anar ma'ruf nahi munkar lerrat .jalur politik'

3- Hunculnva konsep pemiki-ran M' Amlen Raie yang sulit

untuk dipredikai, sehingga menuntut penulia agar

lebih detail mengka.iinya-
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F. Tujuan Penulisan

Dalampenulisanskrlpeiini'penuliememprrnyai

beberapa tu.juan Yang antara lain :

t- Mencoba untuk meneari format bagi peran umat Islam

guna menErembangkan etika p()litik yang berdimensi

Islam,

' 2. Hendiskripsikan pemiki-ran*pemiklran H' Amien Rais

dalam kerangka politik adiluhung'

G- t{etodologi Penelitian

l. Sumber Data

Dalam membahas dan menyusun skripei ini, penulis

mempergunakan data kepustakaan (data tertulis),

diantara buku-buku yang penulis teliti adalah :

a- Buku-buku yang dikarang oleh M- Amien Rais eebagai

primernya-

b. Dan naskah, maialah, surat kabar, Berta sgmber

lain yang ada hubungannya dengan .iudu'I skripsi'

2- Analiea Data

Hetode yang digunakan penulis dalam penuliean ekrj-pel

ini adalah metode deskriptif historis yaitu suatu

met6de atau cara dalam mengka.J i status kelompok

uangsia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu eistem

pemikiran atau suatu kelas perj-stiwa pada masa
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sekarang, dengan tu.iuan untuk membuat deskripei atau

gambaran Becara sistematis, aktual dan alrurat tentang

fakta-falta, sifat-sifat eerta hubungan antar

fenomena yang diselidiki- Atau metode deskriptif
(menurut Whitney) adalah penearian fakta dengan

interpretasi yang tepat.17

Disamping i-trr penulis mengzunakan uetode Hermeneutlk

dalam arti penafsi-ran atau interpretasl sebagai

proses uenzubah sesuatu dari- situasi ketidak tahuan

men.jadi mengerti.lB

H- Sistematika Pembahasan

berikut

BAB I

Skripei ini tersusun dengan sistematika sebagai

Pendahuluan terdiri dari : Latar belakane

masalah, identifikasi masalah, alagan memilih

.iudul, tu.iuan penulisan, dan si-stemati-ka

pembahasan -

Sosok dan perjalanan H. Amien Rals terdiri :

Maea keeilnya, masa mahasigwa, maga

17mon. Nazir, lvletode Penetitian, 6aIia Indonesia,,Jakarta,
1988, haI . 63.

II

lBSudarto, tletodoloqi Penelitian Filsafat, PT,
Grafindo Persada, Jakarta, t997 | haI. 8q.

Raja
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cendekiawan' masa karier" karya dan

peurikiraru]Ya-

BAB III : Membahas pokok masalah yaitu :

t. Prilaku politik r:mat Islam, vaj-tu

merupakan gambaran secara umu$-

2- Etika dalam perspektif M' Amien Rais' di

dala.urrya di.ielaskan j-mplikasi etika' peran

dan formulasi etika politik umat Is1am

sesuai dengan dakwah arnar ma-ruf nahi

munkar -

3- Politik dalam perspektif M- Amien Rais, di

dalamnya diielaskan mengenai Is1am, negara

dan politik-

BAB IV : Penutup yang terdiri dari: Kesimpulan, saran-

6aran dan penutup-


